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Abstrak 
 
Sistem pendataan dan pemetaan lahan yang dilakukan saat ini masih menggunakan cara manual 
yaitu melakukan pengukuran luas menggunakan GPS dengan menetukan titik – titik koordinat 
sebagai batas ukur. Cara pengukuran yang lebih cepat dan efisien dapat digunakan dengan 
teknologi dari sebuah perangkat lunak seperti smartphone Andorid yang dilengkapi dengan GPS 
dan aplikasi Google Maps. Metode pengukuran dalam menentukan luas adalah metode waypoint 
untuk menghitung jarak antara poin, metode planimetri untuk memberi batas ruang perhitungan 
luas dan metode grid dalam memberikan nilai-nilai pengukuran. Hasil pengujian mendapatkan 
perbedaan hasil nilai selisih dan error dengan persentase prototipe aplikasi 2,01% dan aplikasi 
sejenis 2,02% untuk nilai rata-rata dari jumlah hasil pengukuran. Sistem dan metode pengukuran 
pada prototipe aplikasi pengukuran luas pada smartphone Android dapat dibuktikan dalam 
mengatasi masalah pengukuran luas lahan pada lapangan sulit dijangkau. Berdasarkan hasil 
perbandingan dari pengukuran luas lahan yang didapat, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
pengukuran waypoint, planimetri, dan grid (bujur sangkar) berhasil dalam mengukur luas lahan 
menggunakan peta digital berupa maps. 
 
Kata kunci :  Android, Google Maps, Grid, Planimetri, Waypoint  
 
1. PENDAHULUAN 
Teknologi saat ini berkembang dengan 
pesat dari perangkat keras hingga perangkat 
lunak. Dengan teknologi dari GPS (Global 
Positioning System) sekarang dapat 
mengetahui posisi dan jarak hanya melihat 
tampilan layar smartphone. Hasil dari sistem 
pendataan dan pemetaan lahan yang 
dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara 
(PTPN) masih menggunakan cara yang lama 
dan mendapatkan hasil kurang tepat dalam 
pengukuran luas lahan suatu wilayah. Untuk 
mencari titik koordinat pada sudut-sudut 
lahan, mereka menggunakan GPS dan 
selembar kertas. Sengketa lahan juga 
merupakan masalah yang ditemukan dalam 
penjualan tanah atas perbedaan pengukuran 
dari pemilik tanah dengan pemerintah yaitu 
BPN (Badan Pertahanan Negara). 
Google Maps adalah sebuah jasa peta 
globe virtual gratis dan online disediakan 
oleh google. Aplikasi peta dunia digital ini 
dapat dikembangkan menjadi prototipe 
pengukur luas lahan berbasis Android dengan 
dilengkapi perangkat keras GPS dan 
perangkat lunak yang terintegrasi Google 
Maps API. Masalah dari pengukuran luas 
dengan perkembangan aplikasi pengukuran 
jarak menggunakan Google Maps pada 
smartphone berbasis Android. Cara 
mengukur luas lahan dengan mudah, cepat 
dan efisien menggunakan smartphone 
berbasis Android menjadi masalah 
berikutnya. Oleh karena itu, dibutuhkan 
kajian ilmu pengetahuan, algoritma dan 
metode pengukuran yang dapat mengukur 
luas lahan sesuai dengan hasil pengukuran di 
lapangan.  
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
dalam pengembangan prototipe aplikasi 
sebagai bahan kajian yaitu metode dari 
pengukuran jarak terdekat dan penentuan 
posisi untuk diterapkan oleh pengguna 
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mobile. Penelitian pada Google Maps 
pengukuran jarak terdekat dengan 
menggunakan metode Ant Colony 
Optimization dan Google Maps API [1]. 
Hasil dari kajian dan pencarian bahan 
telah ditemukan metode dalam 
pengembangan aplikasi dari Google Maps. 
Metode pengukuran luas pada penelitian 
menggunakan metode waypoint sebagai 
metode pengukuran jarak menjadi luas yang 
mengubah nilai desimal dari titik koordinat 
menjadi nilai radian untuk dapat 
menghasilkan nilai luas pengukuran. Metode 
planimetri dan metode grid dalam penelitian 
ini sebagai pendukung dari metode 
pengukuran dalam membatasi wilayah dan 
perhitungan luas lahan. Diharapkan dari 
penelitian ini, dapat diterapkan oleh instansi 
dan masyarakat dalam mengukur luas lahan 
dalam membantu pembangunan. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Geografi 
Pendapat  Ikatan  Geografi  Indonesia  
(IGI),  “Geografi  adalah  ilmu  yang 
mempelajari  persamaan  dan  perbedaan  
fenomena  geosfer  dengan  sudut  pandang 
ke lingkungan  dalam  konteks  keruangan”.  
Geografi  adalah  ilmu tentang  lokasi serta 
persamaan dan perbedaan keruangan  atas  
fenomena  fisik dan manusia di atas 
permukaan bumi”. Sistem Informasi 
Geografis (Geographic Information System) 
yang biasa disebut SIG merupakan sistem 
informasi berbasis komputer yang digunakan 
untuk mengolah dan menyimpan data atau 
informasi geografis [2]. 
Secara umum pengertian SIG sebagai 
berikut: “Suatu komponen yang terdiri dari 
perangkat keras, perangkat lunak, data 
geografis dan sumber daya manusia yang 
bekerja bersama secara efektif untuk 
memasukan, menyimpan, memperbaiki, 
memperbaharui, mengelola, memanipulasi, 
mengintegrasikan, menganalisa dan 
menampilkan data dalam suatu informasi 
berbasis geografis”. 
2.2. Google Maps 
Google Maps adalah sebuah jasa peta 
globe virtual gratis dan online disediakan 
oleh google dapat ditemukan di 
http://www.maps.google.com. Google Maps 
juga adalah teknologi dari google yang dapat 
melihat peta atau mencari lokasi tertentu 
secara digital. Aplikasi Google Maps dengan 
perkembangannya dapat membuat sebuah 
aplikasi sistem informasi geografis yang 
berguna untuk menentukan sebuah objek 
tertentu. 
Google Maps API adalah sebuah 
layanan (service) yang diberikan oleh  google 
kepada para pengguna untuk memanfaatkan 
Google Map dalam  mengembangkan 
aplikasi. Google Maps API menyediakan 
beberapa fitur untuk memanipulasi peta dan 
menambah konten melalui berbagai jenis 
services yang  dimiliki, serta mengijinkan 
kepada pengguna untuk membangun aplikasi 
enterprise di dalam aplikasi [2]. 
2.3. Global Positioning System (GPS) 
GPS atau Global Positioning System, 
merupakan sistem navigasi berbasis satelit 
yang terdiri dari jaringan 24 satelit 
ditempatkan ke dalam orbit oleh Departemen 
Pertahanan AS [3]. Pada kenyataan sekarang 
ini dimana penggunaan GPS semakin luas, 
maka perhitungan jarak dan azimuth dalam 
tulisan ini menggunakan perhitungan dimana 
jarak dan azimuth dihitung pada bidang 
ellipsoid. Hasil penelitian adalah penentuan 
posisi lintang dan bujur dengan GPS, bumi 
dianggap berbentuk ellipsoid bukan sebagai 
great circle. Ellipsoid yang dipakai untuk 
penentuan GPS saat ini dinamakan dengan 
WGS 84 dengan parameter [4]: 
1. Sumbu Panjang   (a) = 6378137 
2. Sumbu Pendek    (b) = 356752.314245 
3. Flattening (a-b)/a (f)  =1/298.257223563 
Tidak ada biaya langganan atau biaya 
setup untuk menggunakan GPS. GPS dapat 
digunakan dimanapun juga dalam dua puluh 
empat jam. Posisi unit GPS ditentukan 
berdasarkan titik-titik koordinat latitude dan 
longitude. 
Istilah pseudorange digunakan untuk 
mengenali bahwa pengguna hanya dapat 
memperkirakan setiap sinyal GPS waktu 
kedatangan relatif terhadap jam bias [4].  
Sumber kesalahan dari GPS 
diakibatkan oleh sebagai berikut: 
1. Ionosphere and troposphere delays, 
signal satelite lambat dalam menembus 
atmosfer. Pada GPS yang baru telah 
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dilengkapi oleh perhitungan rata-rata 
delays (waktu tunda) untuk mengoreksi 
kesalahan yang terjadi.  
2. Sinyal multipath, kesalahan yang terjadi 
akibat signal dipantulkan oleh gedung 
atau batuan besar, sebelum mencapai 
receiver. 
3. Penerimaan satelit yang terganggu 
akibat gedung, interferensi gelombang 
elektro magnetik, blok signal, sehingga 
GPS tidak bekerja dalam rumah 
(indoor), dibawah permukaan air atau di 
bawah tanah. 
4. Receiver clock errors adalah sebuah jam 
penerima tidak seakurat jam pada satelit 
GPS. 
5. Kesalahan Orbital (Orbital Error) juga 
dikenal sebagai kesalahan ephemeris, ini 
adalah tidak akuratnya lokasi satelit 
melaporkan hasil. 
6. Geometri satelit/shading (Satellite 
geometry/shading) adalah ini mengacu 
pada posisi relatif satelit pada waktu 
tertentu. Geometri satelit ideal terjadi 
ketika satelit terletak pada sudut yang 
relatif lebar terhadap satu sama lain. 
Hasil geometri ketika satelit berada di 
garis atau dalam pengelompokan yang 
ketat. 
7. Degradasi dari sinyal satelit (Intentional 
degradation of the satellite signal) 
adalah Selective Availability (SA) 
adalah degradasi yang disengaja, yang 
secara signifikan meningkatkan akurasi 
dari penerima GPS warga. 
2.4. Geocoding 
Geocoding adalah proses mengubah 
alamat (seperti “Kampus IKIP-PGRI, 
Jl.Ilham”) ke koordinat geografis (garis 
lintang -0.055210 dan 109.306862). 
Ilustrasi dari Geocoding dapat dilihat pada 
Gambar 2.3 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Ilustrasi Geocoding 
Nilai dari titik koordinat dapat 
digunakan untuk menempatkan penanda atau 
posisi peta. Geocoding API Google telah 
menyediakan cara langsung untuk mengakses 
geocoder melalui HTTP. Selain itu, layanan 
ini dapat melakukan operasi sebaliknya yaitu 
berubah koordinat menjadi alamat, proses ini 
dikenal sebagai reverse geocoding [5]. 
2.5. Metode Pengukuran Luas Lahan 
Para developer mengeluarkan 
pendapat tentang pengembangan aplikasi 
berupa Google Maps harus memiliki sebuah 
fungsi untuk menentukan luas, jarak dan arah 
atau navigasi. Hal tersebut membuat 
penelitian ini menggunakan metode 
pengukuran luas lahan berfokus pada 
metode-metode sebagai berikut : 
2.5.1. Waypoint 
Waypoint adalah titik referensi dalam 
ruang fisik yang digunakan untuk tujuan 
navigasi dan koordinat yang mengidentifikasi 
titik dalam ruang fisik. Waypoint yang 
terletak di permukaan bumi biasanya 
didefinisikan dalam dua dimensi yaitu bujur 
dan lintang, sedangkan yang digunakan 
dalam atmosfer bumi atau di luar angkasa 
didefinisikan tiga atau empat dimensi 
pengaruh waktu merupakan salah satu 
koordinat untuk beberapa titik yang berada di 
luar bumi. Waypoint  ini digunakan untuk 
membantu menentukan jalur routing yang tak 
terlihat untuk navigasi [5]. 
Waypoint menunjukkan lokasi dari 
suatu tempat dan dihitung menggunakan 
koordinat bujur dan lintang. Sifat 
trigonometri adalah penggunaan perhitungan 
jarak suatu koordinat yaitu sinus, cosinus, 
arccosinus dan perkiraan jari-jari, maka jarak 
dari lokasi dapat dihitung [6]. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Ilustrasi jarak titik A dan titik B 
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Koordinat tersebut dibagi 180/π(3,14) 
atau 57,3248 mendapatkan hasil konversi 
dari representasi desimal ke radian untuk 
dimasukan pada persamaan [6]: 
Dengan   D : Jarak antar dua titik (km) 
𝜆1 : Posisi titik i(n) pada garis 
lintang dalam derajat 
𝜑2 : Posisi titik i(1,2,…n) pada 
garis bujur dalam derajat 
R : Jari-jari bumi (6371 km) 
Nilai dari perhitungan jarak 
menggunakan metode waypoint ini dapat 
dilanjutkan dengan mudah menggunakan 
metode pengukuran luas lahan dengan cara 
mekanis yaitu metode planimetri. 
2.5.2. Planimetri 
Konsep dasar yang menjelaskan 
metode pengukuran luas lahan pada peta 
dengan metode planimetri dalam menentukan 
luas menggunakan alat planimeter. 
Planimeter adalah suatu alat yang digunakan 
untuk menghitung luas dengan cara mekanis. 
Metode ini merupakan metode pengukuran 
luas dengan menggunakan alat planimeter 
pada peta yang datar. Daerah yang diukur 
harus merupakan polygon atau area tertutup. 
Cara pengukuran luas metode planimetri 
adalah sebagai berikut [7]:  
1. Kaca pengamat planimetri diletakkan 
pada titik awal area yang diukur 
luasnya. 
2. Kemudian alat pengamat digerakkan 
searah jarum jam mengikuti batas areal 
yang diukur sampai alat pengamat 
kembali ke titik awal. 
3. Luas area atau daerah yang dihitung 
langsung dapat dibaca pada 
planimeter.  
Batas ditentukan berdasarkan peta 
kontur. Batas yang dimaksud adalah batas 
secara topografik (Topographic Drainase 
Boundary). Planimetri ada dua macam, yaitu 
planimetri manual dan planimetri digital [7]. 
2.5.3. Metode Grid 
Metode grid (bujur sangkar) 
menggunakan ketentuan sebagai berikut, 
kotak yang ada dalam area batas ukur yang 
dihitung luasnya ditentukan sebagai satu unit 
nilai, sedangkan kotak yang tidak penuh 
ditentukan sebagai 1/2 (setengah) nilai unit. 
Daerah yang diukur luasnya dibuat grid yang 
sama. Kemudian menghitung jumlah kotak 
yang memenuhi wilayah dengan ketentuan 
sebagai berikut [7]: 
1. Satu kotak terpenuhi oleh wilayah 
dihitung satu kotak. 
2. Bagian wilayah memenuhi setengah 
kotak dihitung satu kotak. 
3. Bagian wilayah memenuhi lebih dari 
setengah kotak dihitung satu kotak. 
Bagian wilayah memenuhi kurang dari 
setengah wilayah tidak dihitung. 
2.6. Android 
Para ahli pengembang smartphone 
menurutnya Android merupakan sistem 
operasi untuk telepon seluler yang berbasis 
Linux. Android menyediakan platform yang 
bersifat open source bagi para pengembang 
untuk menciptakan sebuah aplikasi. Dalam 
penelitian ini sistem operasi yang digunakan 
adalah Android karena sebagian besar di 
dunia pengguna smartphone menggunakan 
Android. Android  merupakan subset 
perangkat lunak untuk perangkat mobile yang 
meliputi sistem operasi, middleware dan 
aplikasi inti yang di release oleh google. Fitur 
yang tersedia pada platform Android yang di 
rilis pada tanggal 5 Oktober 2015 melalui 
situs resminya adalah sistem operasi Android 
versi 6.0 bernama Marshmallow terdapat 
mesin virtual Dalvik, Integreted browser dan 
masih banyak lainnya sesuai spesifikasi 
smartphone yang dimiliki [8].  
 
2.7. Java 
Prototipe aplikasi Android dalam 
pembuatannya adalah menggunakan bahasa 
pemrograman Java. Java  adalah  bahasa  
berorientasi  objek  dapat digunakan untuk 
pengembangan aplikasi mandiri, aplikasi 
berbasis internet, serta aplikasi untuk 
perangkat-perangkat cerdas yang dapat 
berkomunikasi lewat internet atau jaringan 
komunikasi. Java ada beberapa jenis program 
D = Arccos (𝑠𝑖𝑛 𝜆1) x 𝑠𝑖𝑛(𝜆2) + 𝑐𝑜𝑠 (𝜆1) x 
 𝑐𝑜𝑠(𝜆2) x  𝑐𝑜𝑠( 𝜑2 – 𝜑1 ) x R 
Luas rata-rata = 
∑ Jumlah Batas Selisih  
∑ Banyak Batas Selisih
 (2) 
(1) 
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berbeda yaitu aplikasi adalah program yang 
disimpan dan dieksekusi dari komputer lokal 
sedangkan applet adalah program yang 
biasanya disimpan pada komputer yang jauh, 
yang dikoneksikan pemakai lewat web 
browser. OOP singkatan dari object oriented  
programming adalah  cara  yang  baik dalam 
pengorganisasian dan pengembangan 
perangkat lunak [8]. 
2.7.1. JDK 
JDK (Java Development Kit) adalah 
tools yang membantu dalam pembuatan 
aplikasi Android. Untuk mendapatkan 
instaler JDK bisa mengunduh langsung di 
situs resminya. Pilihlah instaler JDK yang 
sesuai dengan sistem operasi komputer. JDK 
yang bisa digunakan untuk membuat 
program Android adalah JDK 1.6 dan 1.7 
atau versi terbarunya [8]. 
2.7.2. SDK 
Developer aplikasi Android 
memerlukan aplikasi perangkat lunak seperti 
SDK (Software Development Kit) merupakan 
aplikasi perangkat lunak yang dibuat untuk 
membangun aplikasi Android sesuai versi 
Android. Aplikasi ini dapat diunduh di 
website resmi www.developer.android.com 
dengan pilihan untuk package dari versi 
Android yang diperlukan. Package yang 
diunduh sebaiknya yang diperlukan 
developer dalam pembangunan aplikasi 
Android [8]. 
2.7.3. AVD 
AVD kependekan dari Android Virtual 
device yang merupakan perkembangan 
aplikasi untuk membantu melakukan 
percobaan sementara dalam mencari debug 
aplikasi Android. AVD adalah aplikasi 
emulator untuk menjalankan virtual Android 
tanpa menggunakan smartphone Android. 
Aplikasi yang selesai diprogram tidak semua 
dapat langsung melakukan percobaan pada 
aplikasi AVD yang menggunakan memori 
RAM besar [8]. 
2.8. Eclipse  
Aplikasi Eclipse sebenarnya bersifat 
pilihan (optional) dalam membangun aplikasi 
Android, maka Eclipse bisa digantikan 
aplikasi editor Andorid lainnya. Eclipse 
mudah dalam pengembangan Android dan 
juga masih berbasis teks. Aplikasi Eclipse 
melakukan pemrograman dengan menulis 
source code terus menerus bukan dengan cara 
drag ‘n drop yang dapat membantu dalam 
memahami setiap baris code. Eclipse dapat 
diunduh website resmi www.eclipse.org. 
Versi direkomendasikan adalah Eclipse IDE 
for Java Developers versi Indigo Service. 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian dalam merancang prototipe 
aplikasi dalah yang pertama studi literature, 
dalam mendukung perancangan seperti buku, 
jurnal, e-book, dan artikel berkaitan dengan 
penelitian. Pengukuran lahan diuji dari luas-
luas lahan kosong, bangunan ataupun 
kawasan universitas yang sudah diukur 
lapangan wilayah Kalimantan Barat. 
Prototipe aplikasi ini menggunakan sistem 
operasi Android dan tools GPS serta bekerja 
dengan Google Map Service yang telah 
terintegrasi dengan Google Maps API 
Prototipe aplikasi ini bekerja dengan user 
memberi masukan (input) lokasi yang dicari 
dan masukan titik-titik point pada batas lahan 
yang diukur. Implementasi menggunakan 
metode pengukuran luas pada sistem berbasis 
Android menggunakan Eclipse. Tahap 
pengujian aplikasi yang telah dibuat berhasil 
dengan berjalan sesuai tujuan penelitian 
dalam melakukan perbaikan kesalahan jika 
masih terdapat error pada aplikasi dengan 
perbandingan pengukuran dengan aplikasi 
sejenis dan di lapangan. 
4. PERANCANGAN  DAN IMPLE- 
MENTASI 
Perancangan prototipe aplikasi pada 
pembuatan rancangan dengan orientasi objek 
menggunakan metode UML (Unified 
Modelling Language) dan menjelaskan hasil 
implementasi metode, cara kerja, serta 
potongan kode program dalam proses 
prototipe aplikasi pada smartphone berbasis 
Android. 
 
4.1. Analisis Sistem  
Sistem dalam perancangan aplikasi 
memiliki spesifikasi sebagai berikut : 
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1. Sistem beroperasi pada platform 
Android. 
2. Sistem dapat digunakan dalam koneksi 
internet dan GPS yang aktif. 
3. Semua tools pada pembuatan aplikasi 
berjalan dengan baik. 
4. Resource yang digunakan simpel dan 
minim. 
5. Sistem harus bersifat multiuser dan 
multitasking. Alat bantu dapat 
dikembangkan dengan mudah. 
 
4.2. Perancangan Antarmuka 
Perancangan sistem pada aplikasi ini 
menggunakan perancangan objektif sebagai 
berikut : 
4.2.1. Use Case Diagram  
Use case diagram pada aplikasi ini 
dapat menjelaskan penggunaan aplikasi 
secara optional oleh  user. User adalah 
pengguna aplikasi yang dapat dengan bebas 
menggunakan aplikasi ini. Ada beberapa 
aktifitas yang dapat dilakukan user di aplikasi 
ini yaitu : 
1. User membuka aplikasi dan terlihat 
tampilan map yang biasa seperti 
google maps di smartphone. 
2. User mulai dengan mencari lokasi 
yang diukur dengan memasukkan 
nama wilayah pada tombol search 
sehingga sistem memberi sugesti 
wilayah. 
3. Setelah mendapatkan lokasi yang 
diukur maka user menambahkan titik 
poin sebagai batas ukur dengan 
minimal 3 titik poin pada tombol add 
untuk menghasilkan area tertutup dan 
mendapatkan nilai luas lahan atau 
lokasi. 
4. Kemudian user ditampilkan hasil dari 
pengukuran setelah menentukan 3 titik 
poin tersebut. 
5. User dapat mengubah masukkan titik 
poin batas ukur pada fitur yang 
tersedia. 
6. Hasil pengukuran dengan tampilan 
area tertutup menandakan proses 
pengukuran menggunakan prototipe 
aplikasi telah selesai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Use Case Diagram 
Use case diagram menjelaskan saat 
user membuka aplikasi user dapat melihat 
tampilan map seperti tampilan google maps. 
Database menampilkan ukuran lokasi dan 
letak geografis dinamis dengan perubahan 
pada database Google Maps. User dapat 
masukan nama lokasi atau angka koordinat 
yang diukur sesuai yang dibutuhkan. Pilihan 
satuan ukur dapat dipilih pada menu setting 
dan yang merupakan satuan ukur berstandar 
Internasional. Hasil dari pengukuran dapat 
dibagikan berupa gambar area tertutup ke 
media aplikasi berbagi hasil ukur dengan 
media aplikasi yang terpasang pada 
perangkat smartphone berbasis Android. 
4.2.2. User Interface 
User Interface merupakan sebuah 
gambaran dari rancangan antarmuka untuk 
pengguna dalam menggunakan prototipe 
aplikasi pengukur luas lahan. Prototipe 
aplikasi dirancang secara user friendly untuk 
mempermudah pengguna. User interface 
dirancang dengan tampilan map awal dan 
tombol – tombol  yang dirancang sederhana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Tampilan Utama 
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4.2.3. Activity Diagram 
Activity Diagram memperlihatkan alur 
langkah-langkah dalam proses prototipe 
aplikasi. Aktivitas pada prototipe aplikasi 
memperlihatkan sekumpulan aksi secara 
bercabang dari satu aksi ke aksi lain dan nilai 
yang dihasilkan atau digunakan oleh aksi-
aksi yang terjadi. tentang user menjalankan 
prototipe aplikasi dengan hasil proses 
menampilkan google maps yang sederhana. 
Prototipe aplikasi menampilkan aksi setelah 
user menekan tombol kaca pembesar yang 
berfungsi search atau mencari lokasi untuk 
diukur. Proses mencari lokasi dilakukan oleh 
sistem pada database google maps. 
Gambar 5. Activity Diagram 
 
4.2.4. Class Diagram 
Class diagram adalah class-class 
objek yang menyusun sebuah sistem dan 
hubungan antara class objek lainnya. Sistem 
prototipe aplikasi dipresentasikan melalui 
perancangan class diagram dengan package 
com.lihun.pengukurluaslahan  merupakan 
antarmuka dan controller pada prototipe 
aplikasi dalam mengirimkan perintah request 
user ke package lainnya. Semua hasil data 
proses berakhir pada class MainActivity.java 
sebagai penerima sistem dan menampilkan 
hasil kepada user interface adalah class 
pengukurluaslahan sebagai application pada 
Gambar 6. 
4.2.5. Sequence Diagram 
Sequence Diagram adalah diagram 
yang menggambarkan interaksi antar objek 
dan mengindikasikan komunikasi diantara 
objek – objek tersebut. Prototipe aplikasi 
menjalankan sistem berawal dengan 
menampilkan map kemudian user memberi 
masukkan berupa nama lokasi untuk diukur. 
Interaksi antar objek yang dilakukan oleh 
prototipe aplikasi antara package ke package 
lainnya. Komunikasi diantara objek-objek 
pada prototipe aplikasi dijelaskan dengan 
arah panah antar package ke package lainnya.  
 
 
 
 
 
Sequence diagram merupakan interaksi 
untuk semua objek dari semua proses 
komunikasi antar package ke package lain 
user menjalankan aplikasi dengan memulai 
proses request google map yang 
menghasilkan berupa tampilan map  ¸ilustrasi 
dapat dilihat pada Gambar 7 
Gambar 6. Class Diagram 
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Proses menjalankan prototipe 
aplikasi dan sistem memproses request 
berupa key, mode, parameters dikirim ke 
package Content Provider untuk disetujui 
dengan mendapatkan status jalan perintah 
maka hasil proses dari authentic server 
menjalankan perintah dalam memberikan 
hasil dari proses pada sistem di package 
com.lihun.pengukurluaslahan. 
4.3. Perancangan Sistem Proses Metode 
Pengukuran 
Proses dari sistem mulai aplikasi 
berjalan dengan tampilan map dan user 
masukan lokasi atau koordinat. Kemudian 
sistem melakukan proses pencarian lokasi 
dengan deteksi lokasi pada database google 
maps. Hasil proses deterksi lokasi dari 
pencarian lokasi user telah mendapatkan 
lokasi yang ditentukan. Kemudian user 
masukan poin-poin batas ukur pada tampilan 
map. Setelah poin-poin batas ukur 
dimasukkan sistem melakukan proses 
pengukuran dengan metode pengukuran. 
Metode pengukuran dari proses metode 
waypoint dilanjutkan metode planimetri dan 
diakhiri perhitungan metode grid sebagai 
hasil pengukuran. Perancangan dari metode 
pengukuran dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Flowchart metode pengukuran 
Gambar 7. Sequence Diagram 
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan yang akan 
dilakukan dalam prototipe aplikasi 
menyesuaikan hasil rancangan dengan 
menguji pengukuran di lapangan dan 
pengukuran menggunakan aplikasi website 
sejenisnya untuk mengetahui hasil selisih dan 
error pada prototipe aplikasi 
5.1. Mencari Lokasi 
User memilih dan mencari lokasi 
pengukuran dengan memasukan nama lokasi, 
kemudian sistem pada aplikasi menjalankan 
perintah dengan mencari lokasi pada 
database google map. Prototipe aplikasi 
dapat memberi suggestions atau pilihan nama 
lokasi yang dicari untuk diukur, sehingga 
user dapat mencari lokasi dengan hanya 
memasukkan tiga huruf awal dari nama 
lokasi yang dicari untuk diukur. Tampilan 
mencari lokasi pada Gambar 9. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Tampilan Mencari Lokasi 
 
GPS smartphone memproses request 
lokasi dari masukan user pada kolom search 
kemudian database google map memproses 
dengan hasil response request melalui 
authentictation pada API KEY yang telah 
identifikasi pada akun google maps 
perangkat mobile smartphone. 
5.2. Masukan Poin Batas Ukur 
User telah mendapatkan lokasi yang 
dicari untuk diukur. Kemudian user memberi 
tanda atau poin-poin batas ukur dengan 
menyentuh gambar map sehingga muncul 
garis (polyline) sebagai batas ukur 
pengukuran dan sistem memproses menjadi 
area tertutup (polygon) berakhir dengan 
tampilan nilai di kolom hasil pengukuran. 
Tanda atau poin-poin batas ukur berwarna 
kuning muncul dengan nilai lintang (latitude) 
dan bujur (longitude) pada layar map 
prototipe aplikasi. Hasil pengukuran yang 
akurat harus tepat menempati poin batas ukur 
sesuai nilai lintang atau bujur perbandingan 
dengan nilai pada alat GPS sebagai alat ukur 
titik koordinat. Hasil pengukuran luas dapat 
dilihat Gambar 10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Tampilan map dengan poin – 
poin batas ukur 
5.3. Pilihan Mode Map 
User dapat menentukan tipe map 
berupa pilihan tampilan map yang disediakan 
database google maps. Tipe map yang dipilih 
oleh user sebagai alat untuk mempermudah 
user dalam melihat tampilan batas – batas 
lahan pada layar prototipe aplikasi. User 
memilih tipe map dengan cara memilih menu 
preferences kemudian pilih Map type pada 
daftar menu setting berakhir tampilan Choose 
Map type. Sistem menampilkan pilihan tipe-
tipe map yang user inginkan. Tipe-tipe map 
yang tersedia adalah tipe map roadmap 
adalah tipe map yang menampilkan tampilan 
standar peta jalan dan merupakan default 
jenis peta. Tipe map satellite adalah 
menampilkan citra satelit seperti aplikasi 
Google Earth, tipe ini lebih mudah digunakan 
pada aplikasi pengukuran. Tipe map hybrid 
adalah menampilkan gabungan dari tampilan 
tipe map roadmap dan satellite. Tipe map 
terrain adalah tipe map yang menampilkan 
peta fisik berdasarkan informasi alur peta 
kereta api. 
 
5.4. Pengujian Pengukuran Lapangan 
Sistem berhasil dan berakhir 
memproses masukan titik poin batas ukur 
pada dua perangkat smartphone berbasis 
Android dibuktikan dengan pengujian 
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pengukuran dilapangan. Hasil pengukuran 
luas pada kolom result merupakan nilai yang 
diuji dengan nilai hasil pengukuran luas 
dilapangan menggunakan pita ukur 
mendapatkan nilai rata-rata 2,01%. Hasil 
pengujian dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.Hasil Pengukuran Prototipe Aplikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.4.1. Pengujian Metode Waypoint 
Hasil pengukuran menggunakan 
prototipe aplikasi dengan pengukuran luas 
dilapangan mendapatkan perselisihan nilai 
pengukuran luas yang kecil dibuktikan 
dengan perhitungan nilai error.  
Nilai koordinat dari titik – titik poin 
batas ukur pada masukan poin berupa nilai 
desimal menjadi nilai radian untuk 
dimasukan pada perhitungan metode 
waypoint. Nilai dari titik koordinat pada titik-
titik poin batas ukur dibagi dengan 57,3248. 
Nilai yang didapat pada pengukuran luas 
lahan dapat berubah sesuai titik poin batas 
ukur yang dimasukan. 
5.4.2. Pengujian Merode Planimetri 
Prototipe aplikasi dalam pengujian 
pada metode planimetri sebagai penggunaan 
area tertutup untuk menghitung luas lahan 
yang telah ditentukan. Prinsip perhitungan 
metode planimetri adalah membuat area 
tertutup yang telah diberi masukkan poin 
batas ukur membatasi area dengan garis batas 
ukur sehingga membentuk area tertutup. 
Fungsi getPoints sebagai pengembalian 
snapshot dari simpul dari poligon ini pada 
saat ini.  
Return adalah salinan dari daftar 
simpul dan perubahan simpul poligon tidak 
tercermin daftar ini, tidak perubahan daftar 
ini tercermin oleh poligon. Simbol dari 
polygon untuk mengubah pada 
algoritma setPoints(List). Titik poin 1 
menuju ke titik poin 2 yang masuk proses 
sistem dari algoritma program fungsi 
addPolyline untuk memberi garis batas 
ukuran dalam pengukuran. Tampilan map 
berupa area tertutup berwarna sesuai dengan 
masukan 3 titik poin batas ukur. Fungsi 
addPolygon sebagai penambah area tertutup 
untuk diukur oleh sistem pada prototipe 
aplikasi. 
5.4.3. Pengujian Metode Grid 
Proses dalam pengujian prototipe 
aplikasi menampilkan perhitungan pada poin 
batas ukur berupa kotak dengan ukuran yang 
sama. Hanya pada google maps skala yang 
digunakan adalah grafik karena lebih bersifat 
dinamis, artinya skalanya akan berubah 
mengikuti perbesaran atau perkecilan 
(zooming) oleh user lakukan. Hasil ini 
membuat sistem prototipe aplikasi pengukur 
luas berhasil menghitung luas dengan 
tampilan grid. Pengukuran luas lahan dapat 
berubah karena berpengaruh letak titik poin 
yang bernilai sebagai titik koordinat pada  
garis lintang dan bujur. 
5.5. Pengujian Aplikasi Sejenis 
Metode pengukuran pada aplikasi 
sejenis menggunakan metode pengukuran 
luas tetapi implementasi berbeda yaitu 
berupa website yang beralamat 
www.acme.com/planimeter. Hasil dari 
perbandingan selisih dan error pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Perbandingan Pengukuran 
Aplikasi Sejenis (satuan m2) 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai dari hasil pengukuran pada 
aplikasi sejenis dengan di lapangan terdapat 
perbedaan selisih dan error dengan nilai rata-
rata 2,02%. Nilai dari hasil pengujian untuk 
pengukuran luas menggunakan prototipe 
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aplikasi terhadap perbandingan nilai 
pengukuran luas dilapangan dan aplikasi 
sejenis pada lokasi yang sama ditemukan 
hasil berbeda. Hasil perbandingan dari 
perhitungan selisih dan error pada prototipe 
aplikasi dan aplikasi sejenis pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Perbandingan Selisih & Error 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil dari pengujian pengukuran 
mendapatkan perbedaan hasil nilai selisih 
dan error dengan persentase prototipe 
aplikasi 2,01% dan aplikasi sejenis 2,02% 
untuk nilai rata-rata dari jumlah hasil 
pengukuran. Hal ini membuktikan bahwa 
metode pengukuran yang digunakan pada 
prototipe aplikasi telah berhasil. Rancangan 
yang sama yaitu bertujuan mengukur luas 
lahan tetapi implementasi berbeda yaitu 
metode pengukuran luas menggunakan 
metode waypoints, planimetri, dan grid 
(bujur sangkar) berbasis Android. 
6. KESIMPULAN 
6.1. Kesimpulan 
Proses sistem analisis, perancangan, 
hingga implementasi metode yang ada dalam 
mengukur luas lahan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Prototipe aplikasi pengukur luas lahan 
telah berhasil dibuat dan terpasang 
baik pada smartphone Android dengan 
teknologi dari aplikasi Google Maps 
API dan GPS. 
2. Prototipe aplikasi pengukuran luas 
lahan menggunakan metode 
waypoints, planimetri, dan grid (bujur 
sangkar) berjalan dengan baik 
terhadap smartphone Android. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil selisih dan 
erorr dengan nilai persentase rata-rata 
2,01% antara pengukuran pada 
prototipe aplikasi dengan pengukuran 
yang dilakukan di lapangan. 
3. Hasil dari pengukuran pada prototipe 
aplikasi juga dilakukan perbandingan 
dengan aplikasi sejenis. Nilai yang 
ditemukan mengalami selisih dan 
error dengan nilai presentase rata-rata 
2,02%. Hasil selisih dan error 
dibuktikan adanya perbedaan letak 
poin-poin batas ukur terhadap titik 
koordinat dengan nilai lintang dan 
bujur. 
 
6.2. Saran 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
pada prototipe aplikasi dengan menggunakan 
metode pengukuran luas lahan maka 
diperoleh saran untuk penelitian lebih lanjut 
sebagai berikut: 
1. Prototipe aplikasi dapat dikembangkan 
dengan memperhatikan desain User 
Interface (UI) dan sumber database 
Google Maps. 
2. Prototipe dikembangkan menjadi 
sebuah aplikasi dengan pengukuran 
yang akurat dalam pengujian semua 
alat dan aplikasi pengukuran luas. 
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